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BAB lII 

Kajian lTeori 

 

A. Peningkatan lJumlah lMuzakki 

1. Pengertian lMuzakki 

Muzakki lmerupakan lorang lyang ldikenai lkewajiban 

lmembayar luntuk lzakat latas lkepemilikan lharta lyang ltelah 

lmencapai lnishab ldan lhaul. lMenurut lUU lNo. l23 ltahun l2011 

ltentang lpengelolaan lzakat, lmuzakki ladalah lseorang lmuslim 

latau lbadan lusaha lyang lberkewajiban lmenunaikan lzakat l(UU 

lRI lNo. l23, l2011).
12

 lJumhur lulama lmenyatakan lbahwa lorang 

lyang lwajib lmengeluarkan lzakat ladalah lorang lyang lmerdeka, 

ltelah lsampai lumur, lberakal ldan lnishab lyang lsempurna. 

lSedangkan lharta lyang lwajib ldikeluarkan lzakatnya lyang 

ltelah ldisepakati lmayoritas lulama ladalah lemas, lperak, ldan 

lbinatang lternak ldan lpenuh lsetahun ldimiliki loleh lMuzakki.
13

 

Keyakinan latau lnilai lnilai lyang lingin ldiwujudkan loleh 

lmuzakki lterdiri ldari lempat ljenis: lnilai lketaatan lterhadap 

lperintah lAllah l(nilai ltransenden lspiritual), lnilai lberbagi ldan 

lmembantu lorang llain l(nilai lsosial humanistis), lnilai 

                                            
12

 lNadila lRoza, l“Pengaruh lReligiusitas lDan lPeran lPemerintah lTerhadap 

lKeputusan lMuzakki lUntuk lMembayar lZakat lDi lBadan lAmil lZakat lNasional l( 

lBaznas l),” lAl-Hisbah lJurnal lEkonomi lSyariah, lVolume l3, lno. l1 l(2022): 

lhttps://doi.org/10.57113/his.v3i1.217. 
13

 lDessy lRahmadani, lYenni lSamri, land lJuliati lNasution, l“Strategi 

lPeningkatan lJumlah lMuzakki lDi lLazis lMuhammadiyah lKota lMedan,” lJurnal 

lPendidikan lTambusai, lVolume l5, lno. l3 l(2021): 

lhttp://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/humanfalah/article/view/9741/0. 
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lkeberkahan ldan ltambahan lharta l(nilai lekonomi-material), 

ldan lnilai lkepuasan ldan lketenangan ljiwa lkarena lmemiliki 

lharta. 

Menurut lLucas ldan lBritt, lminat lmuzakki luntuk 

lmembayar lzakat lterdiri ldari lbeberapa lfaktor, lantara llain: l 

a. Keterlibatan, latau lketertarikan, lyang lmenunjukkan 

ladanya lkeseimbangan lantara lperhatian ldan lperasaan 

lsenang. 

b. Keinginan, latau lkeinginan, lditunjukkan ldengan 

lkeinginan luntuk lmemiliki lsesuatu. l 

c. Perasaan lpercaya ldiri lsendiri lterhadap lkualitas, 

lkuantitas, ldaya lguna, ldan lkeuntungan ldari lproduct lyang 

lakan ldibeli ldisebut lkeyakinan.
14

 

2. Peningkatan lJumlah lMuzakki 

Menurut lKBBI l(Kamus lBesar lBahasa lIndonesia) larti 

lkata ldari lpeningkatan lmerupakan lproses, lcara, lperbuatan  

lmeningkatkan l(usaha, lkegiatan,). lJadi lpeningkatan 

lmerupakan llapisan ldari lsesuatu lyang lkemudian lmembentuk 

lsusunan, lpeningkatan lberarti lkemajuan, lpenambahan 

lketerampilan ldan lkemampuan lagar lmenjadi llebih lbaik. 

lPeningkatan ljuga ladalah lproses, lcara, latau lperbuatan luntuk 

lmenaikkan lsuatu lusaha lkegiatan luntuk lmemajukan lsesuatu 

lke lsuatu larah lyang llebih lbaik llagi ldari lpada lsebelumnya. 

                                            
14

 lVera lSri lSulawati land lFaisol lLuthfi, l“Analisis lFaktor lKesadaran 

lMuzakki lMembayar lZakat lMelalui lBaitulmaal lIltizam lDi lBTN lTeluk lMulus l ّّ ,” 

lProsiding lSeminar lNasional lProgram lStudi lEkonomi lIslam l1 l(2023): l381–89. 
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Sedangkan lpeningkatan lmenurut lpenelitian lini 

lmerupakan lusaha luntuk lmeningkatkan lwajib lzakat latau 

lmuzakki ldari lsebelumnya. lSalah lsatu lcara luntuk 

lmeningkatkan lMuzakki ltersebut ladalah ldengan lmenerapkan  

lberbagai lstrategi lyang ltelah lditetapkan.
15

 lPeningkatan 

ljumlah lmuzakki ltidak lhanya lberdampak lpada lpeningkatan 

ldana lzakat lyang lterkumpul, ltetapi ljuga lpada lkesadaran 

lmasyarakat luntuk lturut lberpartisipasi ldalam lmembangun 

lkesejahteraan lsosial. 

3. Faktor-Faktor lyang lMempengaruhi lPeningkatan 

lJumlah lMuzakki 

a. Religiusitas 

Religiusitas lmerupakan lsesuatu lyang 

lmenitikberatkan lpada lmasalah lperilaku, lsosial ldan 

lmerupakan lsebuah ldoktrin ldari lsetiap lagama latau 

lgolongan. lKarenanya ldoktrin lyang ldimiliki loleh lsetiap 

lagama lwajib ldiikuti loleh lsetiap lpengikutnya. l 

b. Pengetahuan l 

Pengetahuan lilmiah lmerupakan lsuatu lhasil lilmiah 

ldari ladanya lkegiatan lbelajar lmelalui lpermasalahan 

lyang lada lpada llingkungan latau lkehidupan lsehari-hari 

lberdasarkan lteori-teori lilmu lpengetahuan. l 

                                            
15

 lDessy lRahmadani, lYenni lSamri, land lJuliati lNasution, l“Strategi 

lPeningkatan lJumlah lMuzakki lDi lLazis lMuhammadiyah lKota lMedan,” lJurnal 

lPendidikan lTambusai, lVolume l5, lno. l3 l(2021): l 

lhttp://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/humanfalah/article/view/9741/0. 
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c. Pelayanan l 

Dalam lkonsep lservice lof lexcellent lada lempat lpokok 

lunsur lpelayanan lyaitu lkecepatan, lketepatan, lkeramahan 

ldan lkenyamanan. lKeempat lunsur ltersebut lmerupakan 

lsuatu lkesatuan lpelayanan ljasa lyang lterintegrasi, 

lsehingga lapabila lsalah lsatu ltidak lterpenuhi lmaka 

lpelayanan latau ljasa lyang ldiberikan ldinilai ltidak lbaik. l 

d. Program lLAZ l 

Dana lZIS lyang lbersal ldari lmasyarakat lakan 

ldidayagunakan luntuk lkesejahteraan lumat. 

lPendayagunaan ldisini ladalah lupaya luntuk lmemperluas 

lmanfaat lzakat ldemi lkemaslahatan lumat. lSedangkan  

lprogram lmerupakan lrumusan lyang lterarah ldan 

lpedoman lkerja lLAZ ldalam lrangka lmendayagunakan 

lzakat. l 

e. Faktor lSosial l 

Perilaku lkonsumen ljuga ldipengaruhi loleh lfaktor 

lsosial, lseperti lkelompok lkecil, lkeluarga, lperan lsosial 

ldan lstatus lyang lmelingkupi lkonsumen ltersebut. 

lKelompok lmemiliki lpengaruh llangsung lmaupun ltidak 

llangsung lterhadap lsikap latau lperilaku lseseorang. 

lKelompok lyang lbisa lberpengaruh lsecara llangsung 

lseperti lkeluarga, lteman ldan ltetangga. L 
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f. Kepercayaan l 

Pada lpenelitian lMaski ltentang lanalisis lkeputusan 

lnasabah lmenabung lmenunjukan lpreferensi lresponden 

lterhadap lkepercayaan lmenabung lpada lbank lsyariah 

ladalah lkarena ldidukung ladanya lrasa laman lmenabung 

ldan lkepercayaan lkemudahan lbertransaksi. lSehingga 

lkepercayaan ldapat ldiukur ldengan lmenggunakan 

lindikator ladanya lrasa laman lyang ldirasakan lnasabah 

lketika lmenabung lpada lperbankan lsyariah lserta 

lkemudahan ldalam lmelakukan ltransaksi. 

B. Transparansi l 

1. Pengertian lTransparansi 

Transparansi lialah lpenyajian lpelaporan lsemua lorang 

ldengan ltransparan ldan ltidak lada lyang lditutupi, lberkaitan 

ldengan lpelaksaan ldan lpengelolaannya, ldengan lunsur lyang 

lmenjadi ldasar ldiambilnya lkeputusan ldan ldilaksanakannya 

laktivitas ltersebut. lketerbukaan lmempunyai lmakna, 

lkebijakan lyang ldilakukan ldan ldilaksanakan lpada 

lmekanisme latuapun lcaranya, lregulasi lyang lditetapkan 

llembaga ldenga ljelas. lPada lpengelolaan lzakat, ltujuannya 

lmenciptakan lbahwasanya ltidak lada lyang lditutupi, 

lkeyakinan lpada llembaga lpengelolaan, lmeciptakan lopini 

lbahwasanya, lmereka lkompeten, ljujur, ldengan lterciptanya 

lrasa lkeyakinan ltersebut, lberbanding lluru lpada lmasyarakat 
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lyang lbisa lmelihat latau lmelakukan lakses lmengetahui 

linformasi lyang ljelas.
16

 

Transparansi lmerupakan lkewajiban lpara lpengelola 

lsuatu lorganisasi luntuk lmenjalankan lprinsip lketerbukaan 

ldalam lproses lpengambilan lkeputusan ldan lpenyampaian 

linformasi. lKeterbukaan ldalam lmenyampaikan linformasi 

ljuga lmengandung larti lbahwa linformasi lyang ldisampaikan 

lharus llengkap, lbenar, ldan ltepat lwaktu lkepada lsemua 

lpemangku lkepentingan. lTidak lboleh lada lhal-hal lyang 

ldirahasiakan, ldisembunyikan, lditutup-tutupi, latau 

lditunda-tunda lpengungkapannya. 

Menurut lAbdusalam ldalam lRitonga, ltransparansi 

lditinjau ldari lsudut lpandang lislam lialah lorganisasi lyang 

lmemiliki lsifat ltransparan latau lterbuka lpada lmuzzaki, ljujur 

ldalam lsetiap linformasi lyang ldiungkapkan, ldan ladil ldalam 

lpenyampaian linformasi lkepada lsemua lpihak lyang 

lmembutuhkannya. lSehingga lsuatu llembaga lzakat ldapat 

ldikatakan ltransparan lmemiliki lkaitan lerat lterkait lkejujuran 

ldan lamanah ldalam lpenyampaian linformasi. lSikap ljujur 

ldari llembaga lzakat lakan lmembuat lmuzzaki lmenjadikan 

llembaga ltersebut lpilihan lpertama luntuk lmenunaikan 

lzakatnya lserta ljuga lberdampak lpada lmeningkatkanya 

                                            
16

 lNur lKabib lEt lAl., l“Pengaruh lAkuntabilitas lDan lTransparansi 

lTerhadap lMinat lMuzakki lMembayar lZakat lDi lBAZNAS lSragen,” lJurnal lIlmiah 

lEkonomi lIslam l7, lNo. l1 l(2021), lHttps://Doi.Org/10.29040/Jiei.V7i1.2156. 
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lminat lmuzzaki ldalam lmenentukan lsikapnya lmemilih 

llembaga lyang lterbuka latau ltransparan.
17

 

Konsep ldari ltransparansi ldalam lperspektif lIslam 

ladalah ldilaksanakan ldalam lbentuk lpengungkapan lfakta 

lmengenai lkondisi lkeuangan ldan lketersediaan linformasi 

lyang lakurat ldan lterbuka lbagi lpengguna ldan lpihak-pihak 

lyang lmembutuhkan linformasi ltersebut ldan lhal lini ldapat 

lmendukung lpenghimpunan lzakat lsebagai lsalah lsatu lpilar 

ldalam lajaran lIslam. lDengan lkata llain, lOrganisasi 

lpengelolaan lzakat lharus lbersifat ltransparan/terbuka 

lterhadap lmuzakki. lFakta/kegiatan lpengelolaan lzakat 

ltermasuk linformasi lharus lmudah ldiakses loleh lpihak-pihak 

lyang lberkepentingan lterhadap linformasi ltersebut. L 

Upaya lmengimplementasikan ltransparansi ldalam 

lpengelolaan lzakat ldiperlukan lsebagai lupaya lmenciptakan 

lsistem lpengendalian lyang lbaik lantara llembaga lpengelola 

lzakat ldan lpemangku lkepentingan. lHal lini ltidak lhanya 

lmelibatkan linternal llembaga lpengelola lzakat, ltetapi ljuga 

lpihak leksternal lyaitu lmuzakki latau lmasyarakat lluas. lPada 

lakhirnya limplementasi ltransparansi lberdampak 

                                            
17

 lAngrahita lGrahesti, lAyna lSekar lHutami, lAnd lJundiyah lMiftahur 

lRohmah, l“Pengaruh lAkuntabilitas, lKredibilitas, lDan lTransparansi lTerhadap 

lMinat lMembayar lZakat lPada lLembaga lAmil lZakat lDi lSurakarta,” lJurnal lIlmiah 

lEkonomi lIslam l9, lNo. l01 l(2023): l1421–29. 



 

23 

 

lmenghilangkan lkecurigaan ldan lketidakpercayaan 

lMasyarakat.
18

 

2. Indikator lTransparansi 

Menurut Agus Dwiyanto, transparansi merupakan 

kondisi ketika seluruh proses penyelenggaraan 

pelayanan dilakukan secara terbuka sehingga informasi 

yang berkaitan dengan pelayanan dapat diakses dan 

dipahami dengan mudah oleh pengguna layanan maupun 

pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder). Dengan 

demikian, transparansi menjadi salah satu prinsip 

penting dalam penyelenggaraan pelayanan publik karena 

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk 

mengetahui berbagai informasi mengenai pelayanan 

yang diberikan. 

Agus Dwiyanto mengemukakan bahwa 

transparansi dapat diukur melalui tiga indikator.  

1. Tingkat keterbukaan dalam proses penyelenggaraan 

pelayanan publik, yang mencakup berbagai aspek 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

2. Kemudahan bagi pengguna layanan dan stakeholder 

dalam memahami peraturan serta prosedur 

pelayanan yang berlaku. 

                                            
18

 lMahda lYusra land lMuhammad lHaris lRiyaldi, l“Transparansi lDan 

lAkuntabilitas lPengelolaan lZakat lDi lBaitul lMal lAceh: lAnalisis lPersepsi 

lMuzakki,” lAl-Infaq: lJurnal lEkonomi lIslam l11, lno. l2 l(2020): l190, 

lhttps://doi.org/10.32507/ajei.v11i2.604. 
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3. Kemudahan memperoleh informasi mengenai 

berbagai aspek penyelenggaraan pelayanan publik 

sehingga masyarakat dapat mengakses informasi 

yang dibutuhkan secara jelas dan mudah.
19

 

C. Akuntabilitas l(Accountability) 

1. Pengertian lAkuntabilitas l 

Menurut lNCG l(National lCommittee lon lGovernance) 

ldalam lYuliafitri ldan lkhoiriyah lprinsip lakuntabilitas ladalah 

lprinsip lbahwa lpara lpengelola lberkewajiban luntuk lmembina 

lsistem lakuntansi lyang lefektif ldalam lrangka luntuk 

lmenghasilkan llaporan lkeuangan lyang ldapat ldipercaya, 

lselain litu lakuntanbilitas ljuga lmengandung lunsur lkejelasan 

lfungsi ldalam lorganisasi ldan lcara 

lmempetanggungjawabkannya. 

Akuntabilitas lAdalah lsalah lsatu lprinsip lyang 

lmengharuskan lbersikap lamanah ldan ljelas, lkejelasan lyang 

ldimaksud lyaitu ldalam lfungsi, lsistem, lstruktur ldan 

lpertanggungjawaban lsehingga lpengelolaan ldana lzakat 

ldapat ldilakukan lsecara loptimal. lAkuntabilitas ljuga ldapat 

ldimaksudkan lsebagai lprinsip lyang lmengatur lperan ldan 

ltanggungjawab ldalam lpengelolaan llembaga lagar ldapat 

lmempertanggungjawabkan lserta lmendukung llembaga 

luntuk lmenjamin lterjadinya lkeseimbangan. lSetiap llembaga 

                                            
19 Yuniar Putri Syafi‟i, “Transparansi Informasi Publik Di Desa 

Sendang Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri,” Jurnal Solidaritas 

FISIP UNISRI 6, no. 3 (2022). 
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lharus lmenjamin ldan lmenjaga lkeseimbangan ltersebut 

lDiantara lberbagai lpihak lyang lmemiliki lkepentingan lunuk 

lmengatasi lpersoalan lyang ltimbul lkarena ladanya lpembagian 

ltugas lserta lmengurangi ldampak ldari lagency lproblem 

l(benturan lkepentingan lperan).
20

 

2. Indikator lAkuntabilitas 

Menurut Indri Yuliafitri, akuntabilitas dapat diukur 

melalui delapan indikator. Pertama, Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) memiliki pembagian fungsi, tugas, dan tanggung 

jawab yang jelas bagi setiap bagian dalam organisasi. 

Kedua, setiap bagian melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara jujur dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Ketiga, lembaga menetapkan indikator kinerja 

utama (key performance indicator atau KPI) sebagai tolok 

ukur pencapaian kinerja. Keempat, lembaga menerapkan 

sistem penghargaan dan sanksi sebagai bentuk 

pengendalian terhadap pelaksanaan tugas. Kelima, 

evaluasi terhadap kinerja lembaga dilakukan secara 

berkala untuk menilai efektivitas pelaksanaan program. 

Keenam, lembaga menyediakan mekanisme atau prosedur 

yang jelas dalam menerima dan menindaklanjuti 

pengaduan dari masyarakat maupun pemangku 

                                            
20

 lAnnisa Zahra and Nurwani, “Analisis Akuntabilitas Dan 

Transparansi Dalam Pengelolaan Zakat Infaq Dan Dana Sedekag Dompet 

Dhuafa Wspada Medan,” Ekonomi Bisnis Manajemen Dan Akuntansi (EBMA) 

4, no. 1 (2023). 
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kepentingan. Ketujuh, laporan pertanggungjawaban 

disusun dan disampaikan secara berkala sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Kedelapan, laporan 

pertanggungjawaban, baik yang berkaitan dengan aspek 

syariah maupun keuangan, diverifikasi atau diaudit oleh 

pihak yang berwenang.
21

 

Dalam lpandangan lIslam, lakuntabilitas lbisa ldikatakan 

lsebagai lbentuk lpertanggungjawaban lseorang lmanusia 

lsebagai lkhalifah ldi lbumi lkepada lAllah lSWT, lkarena lsegala 

lsesuatu lyang ldititipkan lAllah lSWT lkepada lmanusia 

lmerupakan lamanah ldan lsegala lyang ldikerjakan latau 

ldiperbuat lmanusia lharus ldipertanggungjawabkan ldi lakhirat 

lkelak.
22

 lSeperti lfirman lAllah ldalam lAl-Qur‟an lSurat lAl-

Mudassir layat l38: l  

ّ   َفَْس   كُم   ا  ًَ   كَسَبتَْ  بِ
ِْيَُْت    ٨٣۝ رَ

l“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah 

ia lakukan,”.
23

 

 

 

 

                                            
21 Niken Kusumasari and Chaidir Iswanaji, “Transparansi Dan 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zis Pada BAZNAS RI Di Masa Pandemi 

COVID-19,” Bilancia: Jurnal Ilmiah Akuntansi 5, no. 4 (2021): 417–28. 
22

 lNahdliatul lAmalia ldan lTika lWidiastuti, lPengaruh lAkuntabilitas, 

lTransparansi lDan lKualitas lPelayanan lTerhadap lMinat lMuzakki lMembayar 

lZakat l(Studi lPada lLAZ lSurabaya), lJurnal lEkonomi lSyariah lTeori ldan lTerapan, 

lVol l6, lNo l9, lSeptember l2019 
23

 lQ.S lAl-Mudassir l:38 
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D. Konsep lDasar lZakat 

1. Pengertian lZakat 

Zakat lmemiliki lbeberapa larti lbahasa, ltermasuk 

lkeberkahan, lkesucian, lpertumbuhan, ldan lperkembangan. 

lNamun, lzakat ldidefinisikan lsebagai lbagian ldari lharta lyang 

lharus ldiserahkan lkepada lyang lberhak lmenerimanya ldengan 

lpersyaratan ltertentu. lZakat lsecara letimologi lberarti 

l"tumbuh", l"berkembang", l"mensucikan", latau 

l"membersihkan", ldan lsecara lterminologi lberarti 

lmemberikan lsebagian lharta lkekayaan lkepada lgolongan 

ltertentu. lZakat lakan lmensucikan ldiri ldari ldosa, lmenambah 

lharta, ldan lmeningkatkan lpahala lorang lyang 

lmengeluarkannya.
24

 L 

Berdasarkan lUndang-Undang lNo. l23 lTahun l2011 

ltentang lpengelolaan lzakat, lmenjelaskan lbahwa lzakat 

lmerupakan lbagian ldari lharta lyang lwajib ldikeluarkan loleh 

lseorang lMuslim latau lbadan lhukum lmilik lMuslim lsesuai 

ldengan lketentuan lagama luntuk ldiberikan l lkepada l lpihak l 

lyang l lberhak l lmenerimanya.
25

 

                                            
24

 lHesti Harjulianti et al., “Peningkatan Kesejahteraan Mustahiq 

Melalui Distribusi Zakat Produktif Pada Baznas Provinsi Bengkulu,” Jurnal 

Penelitian Mahasiswa Ilmu Sosial, Ekonomi, Dan Bisinis Islam (SOSEBI) 3, 

no. 2 (2023): 129. 
25

 lJemi Puspita Sari, Asnaini, and Katra Pramadeka, “Peran Badan 

Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) Provinsi Bengkulu Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Melalui Program Z-Mart,” Aiconomia: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2025): 5. 
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Menurut lpendapat lAl lZuhaili ldefinisi lzakat ladalah lhak 

l(tertentu) lyang lterdapat ldalam lharta lseseorang. lDefinisi 

lumum lini ldihimpun ldan lmuncul ldari lsaringan lberbagai 

ldefinisi lyang llebih lspesifik lyang ldikemukakan loleh lahli 

lFiqih, lyaitu lsuatu listilah ltentang lsuatu lukuran ltertentu ldari 

lharta lyang ltelah lditentukan, lyang lwajib ldibagikan lkepada 

lgolongan ltertentu lserta ldengan lsyarat-syarat lyang ltelah 

lditentukan. lAdapun lhukum lzakat, lAgama lIslam ltelah 

lmenyatakan ldengan ltegas, lbahwa lzakat lmerupakan lsalah 

lsatu lrukun ldan lfardhu lyang lwajib lditunaikan loleh lsetiap 

lmuslim lyang lhartanya lsudah lmemenuhi lkriteria ldan lsyarat 

ltertentu. lOtoritas lFiqih lIslam lyang ltertinggi, lAl-Quran ldan 

lHadist lmenyatakan lhal ltersebut. lDalam lbanyak lkesempatan 

ljumhur lulama lpun lsepakat, lbahwa lzakat lmerupakan lsuatu 

lkewajiban ldalam lagama lyang ltidak lboleh ldiingkari.
26

 

Adapun lsecara listilah lzakat lbermakna lmengeluarkan 

lsebagian lharta ltertentu lyang ldiwajibkan lAllah lSWT. lUntuk 

ldiberikan lkepada lorang-orang lyang lberhak lmenerimanya 

ldengan lkadar ltertentu, lhaul ltertentu, ldan lmemenuhi lsyarat 

lserta lrukun ltertentu lpula. lZakat lsendiri lmerupakan libadah 

lyang lmemiliki lnilai lganda, lyakni lsebagai lHablum lminannas 

ldan lHablum lminallah latau lbisa ldikatakan lsebagai lhubungan 

lhorizontal lantar lsesama lmanusia ldan lvertikal lantara 
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lmanusia ldengan lpenciptanya.
27

 lBeberapa layat lAl-Quran 

lyang lmenjelaskan ltentang lzakat ldi lantaranya (lQS. lAl-

Bayyinah [98] : l5), yang lartinya: l 

يَا   َٔ ا   ْٔ َ  نيِعَْبذُُٔا الَِّ  ايُِرُ
ٍَ  اّللٰ ٍَ  نَُّ  يُخْهصِِيْ يْ ٕا حُُفَاَۤءَ  ە  انذِّ ًُ يقُيِْ َٔ يؤُْتُٕا انصَهٰٕةَ   َٔ  

رٰنكَِ  انزَكٰٕةَ  َٔ   ٍُ تِ   دِيْ ًَ  ٨٥ انْقيَِّ
\ 

“Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah 

Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi 

hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan menunaikan 

zakat. Itulah agama yang lurus (benar).” (QS. Al-

Bayyinah [98] : 5)
28

 

2. Dasar lHukum lZakat l 

a. Al-Qur’an 
L 

1) (QS. Al-Baqarah [2] : 43) 

ٕا ًُ اقَيِْ َٔ اٰتُٕا انصَهٰٕةَ   َٔ ا انزَكٰٕةَ   ْٕ ارْكَعُ َٔ عَ يَ     ٍَ كِعِيْ  ٨٤٣ انرّٰ

“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 

rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.” (QS. 

Al-Baqarah [2] : 43)
29

 

 

2) (QS.  lAt-Taubah [9] : 60) 
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ا ًَ ٍِ  نهِْفقُرََاۤءِ  انصَذَقٰتُ  اََِ سٰكِيْ ًَ انْ َٔ   ٍَ هيِْ ًِ انْعٰ َٔ ؤَنفََ  عَهيَْٓاَ  ًُ انْ تِ َٔ بُٓىُْ   ْٕ فىِ قهُُ َٔ  

قاَبِ  ٍَ  انرِّ انْغٰرِيِيْ َٔ فيِْ   َٔ ِ  سَبيِْمِ  
ٍِ  اّللٰ ابْ َٔ ٍَ  فرَِيْضَت   انسَبيِْمِ    ِ   يِّ

ُ  اّللٰ
اّللٰ َٔ  

 ٨٦ٓ حَكِيْى   عَهيِْى  

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, 

orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), 

untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk 

(membebaskan) orang-orang yang berutang, 

untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan (yang memerlukan 

pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 

(QS. At-Taubah [9] : 60)
30

 

b. Hadist 

Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 

سْلََوُ  بَُِي س   عَهىَ الِْْ ًْ ٌْ  شَٓاَدَةُ  :خَ ٌَ  اللُ، إلَِّ  إنََِّ  لَّ  أَ أَ َٔ ا  ذ  ًَ  عَبْذُُِ  يُحَ

رَسُٕنُُّ، َٔ إقِاَوُ   َٔ إيِتاَءُ  انصَلََةِ،  َٔ حَجَ انزَكَاةِ   َٔ وُ  انْبيَْتِ،  ْٕ صَ َٔ   ٌَ  رَيَضَا

 عَهيَّْ يُتفَقَ  

“Bangunan Islam berdiri di atas lima pilar 

utama;syahadat (kesaksian) bahwa tiada tuhan selain 

Allah dan Nabi Muhammad utusan Allah, shalat, 

                                            
30

Q.S lAt-Taubah [9] l:103 



 

31 

 

zakat, haji dan puasa Ramadhan.” [HR. al-Bukhari, 

No. 8, Muslim, No. 16]
31

 

3. Macam l- lMacam lZakat l 

Dalam lfilantropi lIslam, lzakat lmerupakan lsalah lsatu 

lbentuk lamal lyang lpenting. l lBerikut lbeberapa lmacam lzakat 

lyang llazim ldalam lkonteks lfilantropi lIslam: 

a. Zakat lFitrah 

Zakat lfitrah ladalah lzakat lyang ldiwajibkan lkarena 

lberakhirnya libadah lpuasa lRamadan latau lsaat lseseorang 

lmemasuki lhari lIdulfitri. lZakat lini ljuga ldikenal ldengan 

listilah lsedekah lfitrah. lDalam lsyariat lIslam, listilah 

lsedekah lsering ldigunakan luntuk lmerujuk lpada lzakat 

lyang lbersifat lwajib, lsebagaimana ldisebutkan ldalam 

lberbagai layat lAl-Qur'an ldan lhadis. lIstilah lfitrah ldalam 

lzakat lfitrah ljuga lberkaitan ldengan lkeadaan lmanusia 

lsejak ldilahirkan. lPenggunaan listilah ltersebut llebih 

ldikenal ldalam lterminologi lpara lfuqaha l(ahli lfikih) 

ldaripada ldalam lpengertian lbahasa lArab lsecara lumum. 

lOleh lkarena litu, lzakat lfitrah lmemiliki lmakna lyang lerat 

ldengan lkesucian ldan lkemurnian lmanusia. 

Kewajiban lzakat lfitrah lditetapkan lpada ltahun 

lkedua lHijriah, lyaitu lbersamaan ldengan ldiwajibkannya 

lpuasa lRamadan. lTujuan lutama lzakat lfitrah ladalah 

lmembersihkan lorang lyang lberpuasa ldari lperkataan 
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lyang ltidak lbaik lserta lperbuatan lyang lsia-sia lselama 

lmenjalankan libadah lpuasa. lSelain litu, lzakat lfitrah ljuga 

lbertujuan lmembantu lkaum lfakir lmiskin ldengan  

lmenyediakan lkebutuhan lpangan lbagi lmereka lpada lhari 

lraya, lsehingga lmereka ltidak lperlu lmeminta-minta ldan 

ldapat lturut lmerasakan lkebahagiaan lIdulfitri.
32

 

Di Indonesia, kadar zakat fitrah umumnya 

ditetapkan sebesar 2,5 kg beras per jiwa. Jumlah 

tersebut dalam ukuran liter setara dengan sekitar 3,5 

liter dan umumnya dibulatkan menjadi 4 liter beras 

per jiwa. Adapun makanan pokok yang dapat 

digunakan untuk membayar zakat fitrah antara lain 

kurma, gandum, tepung terigu, beras, jagung, anggur 

kering, sagu, dan ubi. 

b. Zakat Maal 

Secara harfiah, kata al-māl berasal dari kata  َيَال – 

يمُ  ًِ الّ   – يَيلََََ ا – يَيْلَ   – يَ ًَ يلَ   – يَ ًِ  yang secara bahasa ,يَ

memiliki makna miring, condong, cenderung, 

berpaling, atau tertarik kepada sesuatu.
33

 

Zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas harta 

kekayaan yang dimiliki oleh seseorang apabila telah 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam 

                                            
32

 lYusuf lQardawi, lHukum lZakat: lStudi lKomperatif lMengenai lStatus 

ldan lFilsafat lZakat lBerdasarkan lQur‟an ldan lHadis, lterj. lSalman lHarun, ldkk. 

l(Bogor: lPusaka lLitera lAntarnusa), lHal. l920 
33

 Ibn Manẓūr, Lisān al-‘Arab, Juz XIV (Beirut: Dār Ṣādir, t.t.), h. 

160 



 

33 

 

syariat Islam, seperti mencapai nisab dan haul. Zakat 

mal berbeda dengan zakat fitrah. Zakat fitrah 

merupakan zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap 

muslim sekali dalam setahun pada saat menjelang 

Hari Raya Idul Fitri, sedangkan zakat mal diwajibkan 

karena kepemilikan harta yang telah memenuhi 

ketentuan syariat. 

Sebagai salah satu rukun Islam, zakat mal 

memiliki kedudukan yang sama pentingnya dengan 

ibadah wajib lainnya, seperti salat, puasa, dan haji. 

Kewajiban menunaikan zakat mal merupakan bentuk 

ketaatan seorang muslim kepada Allah Swt. sekaligus 

wujud kepedulian sosial terhadap sesama. Ketentuan 

mengenai kewajiban zakat mal telah dijelaskan oleh 

Allah Swt.
34

 Jenis-jenis zakat maal antara lain: 

1) Zakat lPenghasilan 

Zakat lpenghasilan/profesi ladalah lzakat lyang 

ldiambil ldari lpenghasilan lyang ldiperoleh lseseorang 

ldari lprofesi lpada lbidang ljasa lyang ldilakukannya 

latau lgaji lyang lpenghasilan lyang ldiperoleh ldari lgaji 

lhonorarium, lupah, ljasa, ldan llain-lain lyang 

ldiperoleh ldengan lcara lhalal lwajib ldikeluarkan 

lzakatnya lketika ltelah lmencapai lnisab lyang ldi-
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qiyas-kan ldengan lnisab lemas l(85 lgr). lZakat 

lpenghasilan ldikeluarkan lsaat lmenerima ljika lsudah 

lcukup lnisab ldan ljika ltidak lmencapai lnisab lmaka 

lpenghasilan ldikumpulkan ldalam lsatu ltahun ldan 

ldikeluarkan lzakatnya ljika lsudah lmencapai lnisab.
35

 

lNisab lzakat lpenghasilan lbanyak lyang ltidak 

lmengetahuinya lyang lmana l2,5% ldari lpenghasilan 

lkita. 

2) Zakat lPertanian 

Menurut lHafidhuddin lZakat ldan lpertanian 

ladalah ldua lkata lyang lberhubungan lsatu lsama llain. 

lZakat lmewakili lberkah, lkemajuan, lkesucian, ldan 

lkebaikan. lSebaliknya, listilah l"pertanian" lberasal 

ldari lkata l"tani", lyang lberarti lbercocok ltanam. 

lBercocok ltanam, lpeternakan, lperikanan, ldan 

lkehutanan ladalah lsemua lbagian ldari lpertanian. 

lPertanian lmemiliki llima larti lpenting: lmakanan, 

lsumber lpencaharian, lpasar lindustri, lpendapatan 

lasing, ldan lpasokan lsumber ldaya. lDikatakan lbahwa 

lpekerjaan lterbaik ladalah lpertanian lkarena 

lmelibatkan lpekerjaan ltangan, ltawakal, ldan 

lmembantu lorang ldan lmakhluk lhidup. lSemua 

ltanaman lyang lbernilai lekonomis lseperti lbiji-bijian, 
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lumbi-umbian, lsayur-sayuran, ldan lbuah-buahan 

ldiizinkan luntuk lmengeluarkan lZakat lpertanian.
36

 

Adapun lnishabnya lialah l5 lwasaq lsetelah lbiji- 

lbijian latau lbuah-buahan ldibersihkan ldari ltangkai 

ldan lbatangnya. lKadar lzakat ladalah lbesarnya 

lperhitungan latau lpresentase lzakat lyang lharus 

ldikeluarkan. lUkuran lkadar lzakat lhasil lpertanian 

lpadi lyang ldi lkeluarkan lsama lhal lbiasanya ldengan 

lkadar lzakat ljenis lpertanian llainnya. L 

Hal lini ldapat ldirinci ldalam llima lkeadaan, 

lyaitu: l 

a) Diwajibkan lmengeluarkan lseper lsepuluh 

l(10%) lapabila ldisiram ltanpa lpembiayaan 

l(tadah lhujan ldan lsejenisnya), lseperti lpertanian 

ltadah lhujan, lpertanian lmenggunakan lsungai 

ldan lmata lair. l 

b) Wajib lmengeluarkan lseperduapuluh l(5%) 

lapabila ldiairi ldengan lpembiayaan. lSeperti 

lmenggunakan ltenaga lhewan/manusia, lmesin 

lyang lmengangkut lair ldari lsungai latau lsumur. l 

c) Diwajibkan lmengeluarkan l7,5 l% lapabila ldiari 

ldengan lpembiayaannya l50 l% ldan ltadah 

lhujannya l50%. lYang ldiari ldengan 
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lpembiayaan ldan lnon lpembiayaan lsecara 

lbergantian. lContohnya lsawah lyang ldiari 

ldengan lirigasi lyang lbayar ldan ljuga lterkena 

lhujan, lmaka ldilihat lyang lmana lpaling 

lberpengaruh lpada lpertumbuhan ltanah 

ltersebut. lBila lyang ltadah lhujan lyang llebih 

ldominan lmaka ldiwajibkan lmengeluarkan 

l10% ldan lsebaliknya lmaka ldiwajibkan l5 l% 

lsaja. l 

d) Apabila ltidak ldiketahui lukuran lmana lyang 

ldominan lmaka ldiwajibkan lmengeluarkan 

l7,5%. lNamun, lada ljuga lyang lmengatakan l5% 

ldengan ldalih lbahwa lprinsip ldasar lsesuatu 

ladalah lbebas ltanggungan ldari ltambahan. l 

e) Tidak lberlalu lsatu ltahun ldalam lzakat lpertanian l 

Imam lSyafi‟i lberpendapat: l“aul ladalah 

lmerupakan lsyarat lwajib ldalam lmenentukan lzakat, 

lapabila lbelum lsampai laul lmeskipun lsedikit, lmaka 

ltidak lwajib lmengeluarkan lzakat, ldan ldisyaratkan 

lkesempurnaan lwaktu laul lpada lzakat lselain lbiji-

bijian, lbarang ltambang ldan lharta lterpendam. 

lSedangkan lImam lMaliki lberpendapat lbahwa 

lkesempurnaan lwaktu laul lmerupakan lsyarat lbagi 

lzakat lselain lbarang ltambang, lharta lterpendam, ldan 

ltanaman. lDari lbeberapa lpendapat lImam ldiatas 
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ldapat ldisimpulkan llain lhalnya lpada laset, lseperti 

lhasil lpertanian lpadi lpada laset ltersebut ltidak 

ldiwajibkan lkepemilikan lselama lsatu ltahun. lUntuk 

lzakat lpadi ldikeluarkan lketika lselesai lpanen.
37

 

Penghitungan lzakat lpertanian ldapat ldilakukan 

ldengan lrumus lberikut: l 

Zakat lpertanian l= l(Hasil lpanen l- lBiaya lpanen) lx 

lKadar lzakat 

3) Zakat lHewan lTernak 

Binatang lternak lmerupakan lbinatang lyang 

ldipelihara luntuk ltujuan lberanak lpinak. lBinatang 

lternak lterbagi lmenjadi ldua lmacam. lPertama 

lsaimah, lyaitu lbinatang lternak lyang ldigembala ldi 

ltempat lrumput lyang lhalal ldalam lsetahun. lKedua 

ladalah lma‟lufah lyaitu lhewan lternak lyang ltidak 

ldigembala ltetapi ldiberi lmakan. lKedua ljenis lternak 

ltersebut ltermasuk lharta lyang lwajib ldizakatkan. 

Zakat lhewan lternak lmerupakan lzakat lyang 

lwajib ldikeluarkan ldari lhasil lpeternakan lhewan 

lyang ldikelola lapabila ltelah lmencapai lnisab ldan 

lhaul. lHewan lternak lyang lwajib ldizakati ldi 

lantaranya lialah lsapi, lkambing/domba, lunta. lUntuk 

lhewan lternak llain lseperti, layam, lbebek, lburung, 
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lmaupun lunggas llainnya ltidak lada lkewajiban 

lzakatnya, lkecuali ljika ldiperdagangkan. L 

Syarat-syarat lmengenai lkewajiban lzakat 

lternak lmenurut lYusuf lAl-Qardhawi: l 

a) Mencapai lnisab l 

b) Berlangsung lselama lsatu ltahun lkepemilikan l 

c) Binatang litu ltermasuk lsaimah latau 

ldigembalakan l 

d) Binatang litu ltidak ldipekerjakan. l 

Terdapat l5 lsyarat lwajib lzakat lbinatang lternak 

lmenurut lpara lfuqaha, lyaitu: l 

a) Binatang lternak litu ladalah lunta, lsapi, ldan 

lkambing lyang ljinak lbukan lkambing lyang lliar l 

b) Jumlah lbinatang lternak litu lhendaknya 

lmencapai lnisab lzakat. 

c) Pemilik lbinatang litu ltelah lmemilikinya lselama 

lsatu ltahun lpenuh lyang ldihitung ldari lhari 

lpertama lia lmemilikinya l 

d) Jika lkepemilikannya lbelum lsatu ltahun, lmaka 

ltidak lwajib lzakat l 

e) Binatang litu ltermasuk lbinatang lternak lyang 

lmencari lrumput lsendiri. 

Wajib lzakat lpada lhewan lternak lharus 

ldilakukan lapabila ltelah lmemenuhi lsyarat-

syaratnya, lyaitu lmencapai lnisab ldan lhaul. lNisab 
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lmerupakan lbatasan lminimal ldari lharta lyang lwajib 

ldizakati. lApabila lorang lmemiliki lharta lnamun 

lharta ltersebut ltidak lmencapai lbatasan lminimal 

l(nisab), lmaka ltidak lwajib lzakat latas lharta ltersebut. 

lSedangkan lhaul lmerupakan lwaktu lsatu ltahun lyang 

ldihitung lsejak lpertama lkali lmemiliki lharta lyang 

ldimaksud. lJika lbelum lberlalu lsatu ltahun ldari 

lkepemilikan l(belum lmencapai lhaul), lmaka ltidak 

lada lkewajiban lzakat lbaginya.
38

 

1) Nisab lZakat lHewan lTernak l 

Nisab lzakat lhewan lternak lberbeda-beda 

ltergantung ljenis lhewan lternaknya. lBerikut 

ladalah lnisab lzakat lhewan lternak luntuk 

lbeberapa ljenis lhewan: l 

a) Sapi: l30 lekor l 

b) Kerbau: l30 lekor l 

c) Kambing: l40 lekor l 

d) Domba: l50 lekor l 

2) Kadar lZakat lHewan lTernak l 

Kadar lzakat lhewan lternak ljuga lberbeda-

beda ltergantung ljenis lhewan lternaknya. 
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lBerikut ladalah lkadar lzakat lhewan lternak 

luntuk lbeberapa ljenis lhewan: l 

a) Sapi: l1 lekor lsapi ljantan latau lbetina lyang 

lberusia l2 ltahun l 

b) Kerbau: l1 lekor lkerbau ljantan latau lbetina 

lyang lberusia l2 ltahun l 

c) Kambing: l1 lekor lkambing ljantan latau 

lbetina lyang lberusia l1 ltahun l 

d) Domba: l1 lekor ldomba ljantan latau lbetina 

lyang lberusia l6 lbulan 

4) Zakat lEmas ldan lPerak 

Setiap ljenis lzakat lini lmemiliki laturan 

ltersendiri ldalam lpenghitungannya ldan ltujuannya 

luntuk lmembantu lmemerangi lkemiskinan ldan 

lmemberikan lbantuan lkepada lyang lmembutuhkan 

ldalam lmasyarakat lMuslim. lAllah lSWT lmemberi 

lemas ldan lperak lkelebihan lyang ltidak ldimiliki loleh 

llogam llain. lMenurut lQardhawi lbanyak lorang ldi 

lmasa llalu lmenggunakan lemas ldan lperak lsebagai 

lnuqud, latau lmata luang llogam, lkarena lkelangkaan 

ldan lharganya lyang ltinggi. lUang lpenuh l(full lbodied 

lmoney) ladalah listilah luntuk luang llogam, lemas, ldan 

lperak. lArtinya, lnilai lintrinsik l(nilai lbahan) luang 

lsama ldengan lnilai lnominalnya. L 

a) Nisab lZakat lEmas ldan lPerak l 
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Nisab lzakat lemas ladalah l85gram lemas 

lmurni, lsedangkan lnisab lzakat lperak ladalah 

l595gram lperak lmurni. lJika lkepemilikan lemas 

latau lperak ltelah lmencapai lnisab ltersebut, 

lmaka lpemiliknya lwajib lmengeluarkan 

lzakatnya. 
 L 

b) Kadar lZakat lEmas ldan lPerak l 

Kadar lzakat lemas ldan lperak ladalah l2,5% 

ldari lnilai lemas latau lperak lyang ldimiliki. 

lArtinya, lsetiap lgram lemas lmurni lyang ldimiliki 

lwajib ldizakati lsebesar l2,5%. l 

c) Penghitungan lZakat lEmas ldan lPerak l 

Penghitungan lzakat lemas ldan lperak 

ldapat ldilakukan ldengan lrumus lberikut: lZakat 

lemas/perak l= l(Nilai lemas/perak lx l2,5%) 

lSetiap ljenis lzakat lini lmemiliki laturan 

ltersendiri ldalam lpenghitungannya ldan 

ltujuannya luntuk lmembantu lmemerangi 

lkemiskinan ldan lmemberikan lbantuan lkepada 

lyang lmembutuhkan ldalam lmasyarakat 

lMuslim. 

4. Tujuan lZakat 

Tujuan lzakat lpada ldasarnya ltidak lhanya lberkaitan 

ldengan libadah lkepada lAllah lSwt., ltetapi ljuga lmemiliki 

ldimensi lsosial ldan lekonomi. lMenurut lYusuf lQardhawi, 
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ltujuan lzakat ldapat lditinjau ldari ltiga laspek, lyaitu lbagi 

lmuzakki l(orang lyang lmembayar lzakat), lmustahik l(orang 

lyang lmenerima lzakat), ldan lmasyarakat lsecara lumum. lBagi 

lmuzakki, lzakat lberfungsi luntuk lmembersihkan ljiwa ldari 

lsifat lkikir, lrakus, ldan lcinta lberlebihan lterhadap lharta, lserta 

lmenumbuhkan lrasa lsyukur, lkepedulian, ldan lkemurahan 

lhati. lBagi lmustahik, lzakat lbertujuan lmembantu lmemenuhi 

lkebutuhan lhidup lmereka lserta lmenghilangkan lrasa liri ldan 

ldengki lterhadap lgolongan lyang lmampu. lSementara litu, lbagi 

lkehidupan lsosial, lzakat lberperan ldalam lmenciptakan 

lkeadilan lsosial, lmengurangi lkesenjangan lekonomi, lserta 

lmemperkuat lsolidaritas ldan lkesejahteraan lMasyarakat. l

39
 

5. Rukun lDan lSyarat lZakat 

1) Rukun lZakat l 

Rukun lzakat ladalah lelemen lyang lada ldi ldalam 

lpelaksanaan lzakat, lmeliputi lmuzakki/orang lyang 

lberzakat lberserta lharta lwajib lzakat ldan lmustahiq/orang 

lyang lmenerima lzakat. 

2) Syarat lZakat l 

Ada ltiga lsyarat ldan lketentuan lzakat lyang ltelah 

ldijelaskan ldalam lhadist ldan lAlquran. lKetiga lsyaratnya 

ladalah lberikut: lsegala lketentuan lyang lharus ldipenuhi 

ldalam lketiga lunsur ltersebut l: l 

                                            
39

 lYusuf lQardhawi, lHukum lZakat: lStudi lKomparatif lMengenai lStatus 

ldan lFilsafat lZakat lBerdasarkan lAl-Qur'an ldan lHadis, lterj. lSalman lHarun, ldkk. 

l(Bogor: lPustaka lLitera lAntarNusa, l2011), lhlm. l848 



 

43 

 

a) Muzaki latau lorang lyang lberzakat lharus lberagama 

lIslam, lakil lbaligh ldan lharta lyang lmereka lmiliki 

lsudah lmemenuhi lsyarat latau lketentuan lzakat. l 

b) Harta lyang lakan ldizakatkan loleh lindividu lyang 

lakan lberzakat ladalah lharta lyang lhalal latau lbaik, 

lmerupakan lharta lhak lmilik lyang ltelah lmemenuhi 

lnisab lserta lsudaha ltersimpan lseselama lsetahun. l l 

c) Untuk lmenjadi lseorang lmustahik latau lpenerima 

lzakat lharus lmemenuhi lsyarat lyang lsesuai ldengan 

lperintah lAllah lberikut: lSesungguhnya lzakat litu 

lhanya luntuk lorang-orang lyang lmembutuhkan, 

lorang-orang lfakir, lorang-orang lyang lmenunaikan 

lzakat, lorang-orang lmualaf lyang ltergerak lhatinya, 

lorang-orang lyang lterlilit lhutang, lorang-orang lyang 

lberada ldi ljalan lAllah, ldan lorang-orang lyang 

lberzakat. lYang lsedang lberada ldi lperjalanan. 

lkarena lketetapan lilahi lyang lditetapkan loleh lAllah, 

ldan lAllah lmaha lmengetahui ldan lmaha lbijaksana.
40

 

6. Orang l-Orang lYang lBerhak lMenerima lZakat 

Berdasarkan lsurat lat-Taubah layat l60, lzakat 

ldialokasikan l luntuk l ldelapan l lkelompok l l(asnaf) lyaitu: 
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1) Fakir, lyaitu lmasyarakat lyang ltidak lmempunyai l lharta l 

lhasil l lusaha l l(pekerjaan) lyang lhalal ldan llayak  

ldengannya l l l luntuk lmemenuhi lkeperluan ldiriny ldan 

ltanggungannya l l ltermasuklah l l lmakanan, lpakaian, 

ltempat l l ltinggal l l ldan l l lkeperluan-keperluan l llain. l l 

2) Miskin, lyaitu l lmasyarakat l lyang l lmempunyai l lharta l ldan l 

lhasil l lusaha l l(pekerjaan) l lyang l lhalal l ldan l llayak l 

ldengannya l ltetapi l lmasih l ltidak l lmencukupi l luntuk l 

lmenanggung l lkeperluan l ldirinya l ldan l ltanggungannya. l l 

3) „Amil, l lyaitu l lorang l lyang l ldilantik/ l ldiamanahkan l loleh l 

lpemerintah l luntuk l lmengelola l lzakat. l l 

4) Muallaf, l lyaitu l lorang l lyang l lbaru l lmemeluk l lagama l 

lIslam l lyang l lharus l ldijinakkan l lhatinya l ldengan l ldiberi l 

lbantuan l lsupaya l lmereka lteguh lmencintai lIslam. l 

5) Riqab, lyaitu lhamba lmukatab lyang lingin lmemerdekakan 

ldirinya. l 

6) Gharimin, lyaitu lorang lIslam lyang lberhutang luntuk 

lmemenuhi lkeperluan lasasi lbagi lpermasalahan ldiri latau 

lkeluarga ltanggungannya  latau lorang lyang lberhutang 

luntuk lmenyelesaikan lmasalah lmasyarakat ldalam 

lperkara ltaat lyang ldibolehkan lsyara‟, ldan ltidak lmampu 

lmembayar l lhutangnya l lserta l ltelah l lsampai ltempo luntuk l 

ldibayar. l l 
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7) Fisabililah, lyaitu ltiap-tiap lperbuatan/ lperkara lyang 

lmenjurus lkepada lkeperluan ldan lmasalah luntuk 

lmenegakkan l lsyiar l lIslam. l l 

8) Ibnussabil, lyaitu lorang lIslam lyang lkehabisan l 

lperbelanjaan l ldalam lperjalanan latau lorang lyang lhendak 

lmemulakan l lperjalanan l lsedangkan liatidak l lmempunyai l 

lbelanja l ldengan l lsyarat: l lIa lmengembara ldari lnegeri 

ltempat l ltinggalnya, ldan lpengembaraannya ldibolehkan 

loleh lsyara‟.
41

 

E. Pengelolaan lDana lZakat 

Pengelolaan lzakat ldi lIndonesia ldilakukan llembaga 

lpemerintah lyaitu lBadan lAmil lZakat lNasional l(BAZNAS) ldan 

ldibantu loleh llembaga lyang ldikelola loleh lmasyarakat lyaitu 

lLembaga lAmil lZakat l(LAZ). lBAZNAS lmerupakan llembaga 

lyang lberwenang lmelakukan lpengelolaan lZIS, ltermasuk ldi 

ldalamnya lmelakukan lpenghimpunan ldan lpenyaluran. lBAZNAS 

ljuga lmembentuk lUnit lPengumpul lZakat l(UPZ) luntuk lmembantu 

lmengumpulkan lzakat. L 

Pengelolaan lzakat ladalah lsuatu lkegiatan lperencanaan, 

lpengorganisasian, lpelaksanaan, lpengawasan lterhadap 

lpengumpulan ldan lpendistribusian, lserta lpendayagunaan lzakat. 

lPengelolaan lzakat ldilakukan loleh lbadan lamil lzakat lyang 

ldibentuk loleh lpemerintah lyang ldiorganisasikan ldalam lbentuk 
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lsuatu lbadan latau llembaga. lAda ldua ltujuan ldilaksanakannya 

lpengelolaan lzakat. 

Pertama lyaitu lmeningkatkan lpelayanan lbagi lmasyarakat 

ldalam lmenunaikan lzakat lsesuai ldengan ltuntutan lagama. 

lLembaga lpengelola lzakat lharus lmampu lmemaksimalkan lseluruh 

lpotensi lzakat lyang lada ldari lmasyarakat, ldengan lmelakukan 

lpengelolaan lzakat lyang lsesuai ldengan lsyariat. lLembaga 

lpengelola lzakat lharus lmampu lmenumbuhkan lkesadaran 

lmasyarakat lmelalui lpendekatan lyang lpersuasif lyaitu lmelalui 

lsosialisasi lajaran lzakat. L 

Kedua lyaitu lmeningkatkan lfungsi ldan lperanan lkeagamaan 

ldalam lupaya lmewujudkan lkesejahteraan lmasyarakat ldan 

lkeadilan lsosial. lLembaga lpengelola lzakat lmerupakan lsuatu 

linstitusi lyang ldapat ldipakai lsebagai lalat luntuk lmeningkatkan 

lkesejahteraan latau lpenghapusan lkemiskinan, lserta ldapat 

lmendorong lterjadinya lkeadilan ldistribusi lharta, lkarena lzakat 

ldiambilkan ldari lharta lorang-orang lkaya luntuk lkemudian 

ldialokasikan lkepada lfakir lmiskin ldidaerah lsekitar lpemungutan 

lzakat ltersebut. L\ 

Pengelolaan lzakat loleh llembaga lpengelola lzakat lapalagi 

lyang lmemiliki lkekuatan lhukum lformal, lakan lmemiliki lbeberapa 

lkeuntungan, lantara llain: 

 

 

 
l 
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1) Untuk lmenjamin lkepastian ldan ldisiplin lpembayar lzakat. L 

2) Untuk lmenjaga lperasaan lrendah ldiri lpara lmustahik lzakat 

lapabila lberhadapan llangsung luntuk lmenerima lzakat ldari 

lpara lmuzakki. l 

3) Untuk lmencapai lefesien ldan lefektifitas lserta lsasaran lyang 

ltepat ldalam lpenggunaan lharta lzakat lmenurut lskala lprioritas 

lyang lada lpada lsuatu ltempat. L 

4) Untuk lmemperlihatkan lsyiar lIslam ldalam lsemangat 

lpenyelenggaraan lpemerintahan lyang lIslami.
42

 

Dalam lajaran lIslam, lzakat lmemiliki lperan lpenting lsebagai 

lsalah lsatu ldari llima lrukun lIslam ldan lmerupakan lkewajiban lbagi 

lumat lMuslim lyang lmampu. lZakat lberfungsi lsebagai lsarana lsyiar 

lagama lIslam, lpengembangan ldunia lpendidikan ldan lkebudayaan, 

lpengembangan lilmu lpengetahuan, lpembangunan linfrastruktur, 

lserta lpenyediaan llayanan lkesejahteraan lsocial. 

Prinsip lekonomi lIslam ldengan lpengelolaan lzakat, lbeberapa 

llangkah lyang ldapat ldilakukan ladalah lsebagai lberikut: l 

1) Memperkuat lKewajiban lBerusaha: lMasyarakat lMuslim 

ldihimbau luntuk ltidak lmengandalkan lbantuan ldan 

lpemberian lsemata, ltetapi ljuga ldiharapkan lberusaha luntuk 

lmemperoleh lpenghasilan lyang lhalal. lPemerintah ldan 

llembaga lzakat ldapat lmendorong ldan lmemberikan ldukungan 
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lkepada lindividu ldan lkelompok lyang lingin lberusaha ldengan 

lmemberikan lpelatihan, lmodal lusaha, ldan lfasilitas llainnya. l 

2) Membasmi lPengangguran: lSalah lsatu ltujuan ldari lzakat 

ladalah luntuk lmengurangi lkesenjangan lsosial ldan  

lkemiskinan. lPemerintah ldan llembaga lzakat lperlu 

lmengambil llangkah-langkah lkonkret luntuk lmembantu 

lmengatasi lmasalah lpengangguran ldengan lmenyediakan 

llapangan lkerja, lpelatihan lketerampilan, ldan lmemfasilitasi 

lpenciptaan lusaha lkecil ldan lmenengah. l 

3) Mengakui lHak lMilik: lZakat ldalam lIslam ldiambil ldari lharta 

lmilik lindividu lyang lmencapai lnisab l(batas lminimum) ldalam 

ljangka lwaktu ltertentu. lDalam lpengelolaan lzakat, lpenting 

luntuk lmemastikan lhak lmilik lindividu ldihormati ldan lzakat 

ldiambil ldengan lizin ldan lkerelaan lpemiliknya. lTransparansi 

ldan lakuntabilitas ldalam lpengumpulan ldan ldistribusi lzakat 

ljuga lpenting luntuk lmemastikan lkepercayaan lmasyarakat l 

4) Kesejahteraan lAgama ldan lSosial: lPengelolaan lzakat lharus 

lmenjaga lkeseimbangan lantara laspek lagama ldan lsosial. 

lZakat ldapat ldigunakan luntuk lmemperkuat lkesejahteraan 

lumat lMuslim ldengan lmemberikan lbantuan lkepada lmereka 

lyang lmembutuhkan, ltermasuk ldalam lbidang lpendidikan, 

lkesehatan, lperumahan, ldan lpemberdayaan lekonomi. 

lPemerintah ldan llembaga lzakat ldapat lbekerja lsama luntuk 

lmerancang lprogram-program lyang lsesuai ldengan 
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lkebutuhan lmasyarakat ldan lmampu lmeningkatkan 

lkesejahteraan lsecara lkeseluruhan l 

5) Beriman lkepada lAllah lSWT: lZakat ladalah libadah lyang 

lmemiliki ldimensi lspiritual. lDalam lpengelolaan lzakat, 

lpenting luntuk lmengedepankan lkeimanan lkepada lAllah 

lSWT ldan lmengutamakan ltujuan-tujuan lagama. lPemerintah 

ldan llembaga lzakat ldapat lmengkampanyekan lpemahaman 

lyang lbenar ltentang lzakat, lmengedukasi lmasyarakat 

lmengenai lkeutamaan ldan ltujuan lzakat, lserta lmendorong 

lpenggunaan lzakat luntuk lkepentingan lagama ldan lamal ldi 

ljalan lAllah lSWT.
43

 

F. Lembaga lAmil lZakat l(LAZ) lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) 

Menurut lUndang-undang lNomor l23 lTahun l2011 ltentang 

lPengelolaan lZakat lpada lbab lIII lpasal l6 ldan l7 ldijelaskan lbahwa 

llembaga lpengelola lzakat ldi lIndonesia lterdiri latas ldua lkelompok 

linstitusi, lyaitu lBadan lAmil lZakat l(BAZ) ldan lLembaga lAmil 

lZakat l(LAZ). lSelain litu ldalam lUndang-Undang lNo l23 lTahun 

l2011 ltentang lpengelolaan lzakat lpada lbab lI lpasal lI lpada lpoin ltujuh 

ldan ldelapan ljuga ldijelaskan lbahwa lBadan lAmil lZakat lNasional 

lyang lselanjutnya ldisebut lBAZNAS ladalah llembaga lyang 

lmelakukan lpengelolaan lzakat lsecara lnasional, lsedangkan 

lLembaga lAmil lZakat lyang lselanjutnya ldisingkat lLAZ ladalah 

llembaga lyang ldibentuk lmasyarakat lyang lmemiliki ltugas 
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lmembantu lpengumpulan, lpendistribusian, ldan lpendayagunaan 

lzakat. 

Undang-undang lNomor l23 ltahun l2011 lPasal l18 

lmenjelaskan lbahwa lpembentukan lLAZ lwajib lmendapat lizin 

lMenteri latau lpejabat lyang lditunjuk loleh lMenteri. lIzin ltersebut 

lhanya ldiberikan lapabila lmemenuhi lpersyaratan lpaling lsedikit: l 

1) Terdaftar lsebagai lorganisasi lkemasyarakatan lIslam lyang 

lmengelola lbidang lpendidikan, ldakwah, ldan lsosial; l 

2) Berbentuk llembaga lberbadan lhukum; l 

3) Mendapat lrekomendasi ldari lBAZNAS; l 

4) Memiliki lpengawas lsyariat; l 

5) Memiliki lkemampuan lteknis, ladministratif, ldan lkeuangan 

luntuk lmelaksanakan lkegiatannya; l 

6) Bersifat lnirlaba; l 

7) Memiliki lprogram luntuk lmendayagunakan lzakat lbagi 

lkesejahteraan lumat; ldan l 

8) Bersedia ldiaudit lsyariat ldan lkeuangan lsecara lberkala.
44

 

Lembaga lAmil lZakat l(LAZ) ladalah llembaga lyang ldibentuk 

loleh lmasyarakat lyang lmemiliki ltugas lyang lmembantu 

lpengumpulan, lpendistribusian, ldan lpendayagunaan lzakat. 

lPembentukan lLAZ lwajib lmendapat lizin ldari lmenteri latau 

lpejabat lyang lditunjuk loleh lmenteri lLAZ lwajib lmelaporkan 
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lpelaksanaan, lpengumpulan, lpendistribusian, ldan 

lpendayagunaan lzakat lyang ltelah ldiaudit lkepada lBAZNAS 

lsecara lberkala. lSalah lsatu lLAZNAS lyang lsudah lbertaraf 

lnasional ldan lmendapatkan lizin ldari lkementrian ladalah lIZI. L 

Inisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lberdiri ltahun l2014, lsetelah 

lUndang-Undang lZakat lyang lbaru ldisahkan. lNamun lsebelum 

ldidirikan, lIZI lmerupakan lbagian ldari llembaga lsosial lyang 

lmengelola lzakat ldari ltahun l1999 lyaitu lPos lKeadilan lPeduli 

lUmmat l(PKPU). lPendirian lIZI lmerupakan lbagian ldari linisiatif 

lPKPU ldalam lmasa lperalihan lUU lPerzakatan. lIZI ldipisahkan ldari 

lPKPU ldan lmenjadi lentitas lbaru ldengan lvisi lyang llebih ljelas ldan 

lspesifik ldalam lmengelola lzakat. lSehingga lPKPU lyang laktif 

lsekarang, ltidak lfokus lhanya lpada lpengelolaan ldana lzakat ltapi 

llebih lmeluas lpada lpengelolaan ldana lkemanusiaan lpada 

lumumnya. 

G. Kerangka lBerpikir lPenelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Salma, https://penerbitdeepublish.com/penelitian-

ilmiah/kerangka-berpikir/ (Diakses pada 31 Juli 2026) 

Transparansi 

l(X1) 

Akuntabilitas 

l(X2) 

Peningkatan 

lJumlah lMuzakki 

l(Y) 

H1 

H2 

H3 
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Keteraangan:  

 
Menunjukan lVariabel. 

 

 Menunjukan lPengaruh lSecara 

lParsial. 

 Menunjukan lPengaruh lSecara 

lSimultan. 

 

1. Transparansi lPengelolaan lDana lZakat l(X1) 

Transparansi ladalah lketerbukaan lpenyampaian 

linformasi lyang lbenar, llengkap, ldan ltepat lwaktu 

lkepada lsemua lpihak ltanpa lunsur lkerahasiaan. lAgar 

ldapat ldikatakan ltransparansi, lmaka lsuatu linstansi 

lharus lmemiliki lbeberapa lpoin ldi lantaranya linformasi 

ldapat ldiakses lserta lmudah ldipahami; ladanya 

lpublikasi, lbaik llaporan lberkala lmaupun llaporan 

ltahunan; ldan lmemiliki lwebsite lpublikasi lsendiri. 

lDengan ldemikian, ldikatakan ltransparan ljika llaporan 

lkeuangan ldipublikasikan lsecara lterbuka ldan lmudah 

ldiakses loleh lmasyarakat. lBegitu lpula luntuk llembaga 

lamil lZIS, ltransparansi lakan lmenghasilkan lkontrol 

lyang lbaik loleh lmanajemen ldan lpihak-pihak lyang 

lberkepentingan.
45
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2. Akuntabilitas lPengelolaan lDana lZakat l(X2) 

Akuntabilitas ladalah lkewajiban llembaga 

lpengelola lzakat luntuk lmemberikan 

lpertanggungjawaban latas lseluruh lkegiatan lyang 

lberkaitan ldengan lpenghimpunan, lpengelolaan, 

lpendistribusian, lserta lpelaporan ldana lzakat lkepada 

lpara lpemangku lkepentingan, ltermasuk lmuzakki, 

lmustahik, lpemerintah, ldan lmasyarakat. lPenerapan 

lakuntabilitas lbertujuan luntuk lmeningkatkan 

lkepercayaan lpublik lterhadap llembaga lpengelola lzakat 

lserta lmenjamin lbahwa lpengelolaan ldana lzakat 

ldilaksanakan lsecara lterbuka, lprofesional, ldan lsesuai 

ldengan lprinsip-prinsip lsyariah lserta lstandar lakuntansi 

lyang lberlaku.
46

 

3. Peningkatan lJumlah lMuzakki l(Y) 

Peningkatan ljumlah lmuzakki ladalah 

lbertambahnya lorang latau lpihak l(individu lmaupun 

llembaga) lyang lmenunaikan lzakatnya lmelalui lsuatu 

llembaga lamil lzakat lpada lperiode ltertentu. 

lIndikatornya lbisa lberupa lkenaikan ljumlah lmuzakki 

lyang lterdaftar, lpeningkatan lfrekuensi lpembayaran 

lzakat, latau lbertambahnya lvolume ldana lzakat lyang 

lterkumpul. 
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H. Hipotesis lPenelitian 

Hipotesis lpenelitian lmerupakan ljawaban lsementara lyang 

ldigunakan lsebelum lmelakukan lpenelitian. lBerdasarkan 

lkerangka lberpikir ldi latas, lmaka ldapat ldi lrumuskan lhipotesis 

lsebagai lberikut: 

H0 l: lTransparansi ltidak lberpengaruh lsecara lpersial lterhadap 

lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi lLAZ 

lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lBengkulu 

H1 l: lTransparansi lberpengaruh lsecara lpersial lterhadap 

lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi lLAZ 

lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lBengkulu 

H0 l: lAkuntabilitas ltidak lberpengaruh lsecara lpersial lterhadap 

lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi lLAZ 

lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lBengkulu 

H2 l: lAkuntabilitas lberpengaruh lsecara lpersial lterhadap 

lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi lLAZ 

lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lBengkulu 

H0 l: lTransparansi ldan lakuntabilitas ltidak lberpengaruh lsecara 

lpersial lterhadap lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar 

lzakat ldi lLAZ lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lBengkulu 

H3 l: lTransparansi ldan lakuntabilitas lberpengaruh lsecara lpersial 

lterhadap lpeningkatan ljumlah lmuzakki ldalam lmembayar lzakat ldi 

lLAZ lInisiatif lZakat lIndonesia l(IZI) lBengkulu. 

  


